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ABSTRAK  

Pendidikan Diniyah Formal (PDF) dengan menekankan pentingnya integrasi antara nilai-nilai pesantren dan prinsip-

prinsip manajemen modern. Pendidikan Diniyah Formal merupakan lembaga pendidikan keagamaan Islam yang 

berfungsi menyiapkan peserta didik untuk menguasai ilmu agama secara mendalam serta memiliki kompetensi akademik 

yang diakui oleh negara. Namun, lembaga PDF menghadapi tantangan pengelolaan di era modernisasi pendidikan, 

khususnya dalam menyeimbangkan tradisi manajerial pesantren yang bersifat religius dan karismatik dengan tuntutan 

manajemen modern yang menekankan efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas. Artikel ini menggunakan library research 

dengan menelaah berbagai sumber literatur seperti buku, jurnal, dan regulasi pemerintah yang relevan. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan) dapat 

diharmonisasikan dengan nilai-nilai pesantren seperti amanah, ikhlas, musyawarah, dan barokah. Integrasi tersebut 

membentuk sistem pengelolaan yang religius, profesional, dan berkelanjutan. Dengan demikian, Pendidikan Diniyah 

Formal memiliki potensi menjadi model ideal bagi pengelolaan pendidikan Islam modern yang berakar pada tradisi 

keilmuan pesantren. 
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PE NDAHUL UAN  

Pendidikan Diniyah Formal (PDF) memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan 

nasional sebagai lembaga pendidikan keagamaan Islam yang secara resmi diakui oleh negara (Ni’am 

& Arafah, 2024). Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan 

Keagamaan Islam serta Peraturan Menteri Agama Nomor 31 Tahun 2020 tentang Pendidikan 

Pesantren, PDF berfungsi untuk menyiapkan peserta didik agar memiliki pemahaman agama Islam 

yang mendalam (tafaqquh fi al-din) sekaligus kompetensi akademik yang sejajar dengan pendidikan 

umum (Peraturan Menteri Agama RI No. 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam, t.t.; 

Peraturan Menteri Agama RI No. 31 Tahun 2020 tentang Pendidikan Pesantren, t.t.) Keberadaan PDF 

menunjukkan sinergi antara sistem pendidikan pesantren tradisional dengan sistem pendidikan 

nasional yang lebih modern, sehingga menjadi jembatan antara pendidikan berbasis nilai-nilai 

keislaman dan tuntutan globalisasi. 

Dari berbagai studi kasus menegaskan peran strategis PDF. Voullin Hamzah dkk 

menetapkan bahwa PDF beroperasi sebagai “subsistem dari sistem pendidikan nasional” yang 

menawarkan pendidikan Islam dan umum (Voullin Hamzah & Dede Rosyada, 2024). Husnul Yaqin 

dkk menunjukkan hasil konkret melalui penelitian di 12 institusi PDF di Kalimantan Selatan, yang 

menunjukkan bahwa lulusan mendapatkan akses yang setara ke pendidikan tinggi dan peluang kerja 

yang setara dengan sekolah konvensional (Yaqin & Norlaila, 2023). Fungsi ganda tersebut 

dioperasionalkan melalui struktur kurikulum. Ali Mastur dkk mendokumentasikan rasio 70% mata 
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pelajaran agama dan 30% mata pelajaran umum, sementara Saridudin dkk mengonfirmasi 

keberhasilan integrasi tujuan tafaqquh fi al-din dengan pengembangan keterampilan hidup di berbagai 

pesantren (Mastur, 2022; Saridudin, 2020). Namun, Munawiroh dkk mengidentifikasi kesenjangan 

implementasi termasuk masalah tumpang tindih kurikulum, kualifikasi guru yang tidak memadai dan 

manajemen pembelajaran yang tidak memadai yang memerlukan perhatian untuk efektivitas optimal 

(Munawiroh dkk., 2022). 

Dari hal itu dalam pelaksanaannya, lembaga Pendidikan Diniyah Formal menghadapi 

berbagai tantangan, khususnya dalam aspek pengelolaan dan tata kelola kelembagaan di era 

modernisasi pendidikan. Pesantren yang menjadi basis penyelenggaraan PDF memiliki karakteristik 

khas yang berakar pada nilai-nilai religius, moral dan kepemimpinan karismatik seorang kiai 

(Fajarudin & Muttaqin, 2024).Sistem pengelolaan pesantren cenderung menitikberatkan pada 

keteladanan, keikhlasan dan keberkahan sebagai orientasi utama (Isti’anah dkk., 2025). Sementara 

itu, tuntutan manajemen modern menekankan pentingnya efisiensi, efektivitas, profesionalisme, 

serta akuntabilitas dalam mengelola lembaga pendidikan (Gamar & Maliki, 2025).  

Kesenjangan antara dua pendekatan tersebut sering kali menimbulkan persoalan dalam 

implementasi manajemen PDF. Nilai-nilai spiritual dan moral khas pesantren belum sepenuhnya 

terakomodasi dalam sistem manajemen modern, sementara mekanisme manajerial modern 

terkadang sulit diterapkan secara menyeluruh dalam kultur pesantren yang berbasis tradisi dan 

kepemimpinan personal. Oleh karena itu, diperlukan sebuah model manajemen yang mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai pesantren dengan prinsip-prinsip manajemen modern, sehingga 

menghasilkan sistem pengelolaan yang religius, profesional dan berkelanjutan. Integrasi ini menjadi 

penting untuk memastikan bahwa modernisasi tidak mengikis ruh pesantren sebagai pusat 

pendidikan moral dan spiritual. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, muncul dua rumusan masalah utama yang menjadi fokus 

kajian dalam artikel ini, yaitu bagaimana penerapan manajemen pendidikan pada lembaga 

Pendidikan Diniyah Formal? dan bagaimana integrasi antara nilai-nilai pesantren dan prinsip 

manajemen modern dapat diwujudkan dalam pengelolaan Pendidikan Diniyah Formal?. 

 

ME TODE  

Penelitian ini menggunakan metode library research. Metode ini dilakukan dengan menelaah berbagai 

literatur yang relevan untuk mendapatkan pemahaman konseptual dan teoretis mengenai manajemen 

pendidikan pada lembaga Diniyah Formal. Sumber data utama dalam kajian ini meliputi buku-buku 

teks tentang manajemen pendidikan dan pendidikan Islam; artikel dan jurnal ilmiah yang membahas 

pengelolaan lembaga pesantren dan PDF; dokumen regulasi resmi seperti PMA No. 13 Tahun 2014 

dan PMA No. 31 Tahun 2020; laporan penelitian dan hasil studi empiris terkait pelaksanaan PDF di 

berbagai pesantren. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis, dengan 

menafsirkan konsep, prinsip dan penerapan manajemen pendidikan dalam konteks nilai-nilai Islam 

dan tradisi pesantren. 

HASIL  DAN  PE MBAHASAN  

Integrasi N ilai Pesantren dengan Prinsip Manajemen Modern 

Integrasi antara nilai-nilai pesantren dan prinsip-prinsip manajemen modern merupakan 

proses penyatuan dua paradigma yang berbeda, namun saling melengkapi (Antika & Muyassaroh, 

2025). Di satu sisi, pesantren berakar kuat pada tradisi keilmuan Islam dan nilai-nilai spiritual seperti 

amanah, ikhlas, dan barokah yang menjadi ruh pengabdian dalam pendidikan Islam. Di sisi lain, 

prinsip manajemen modern menekankan efisiensi, efektivitas, dan profesionalisme sebagai kunci 

keberhasilan pengelolaan lembaga pendidikan di era globalisasi. 
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Kedua pendekatan ini sering kali dipersepsikan bertentangan nilai-nilai tradisional dianggap 

tidak sistematis, sementara manajemen modern dipandang terlalu rasional (Noviyanti dkk., 2025). 

Padahal, jika dikelola dengan bijak, keduanya justru dapat bersinergi untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang religius, profesional, dan berkelanjutan. Harmonisasi antara keduanya merupakan 

langkah strategis untuk menjaga karakter spiritual lembaga sekaligus meningkatkan kualitas 

manajemen dan daya saing lembaga Pendidikan Diniyah Formal (PDF). 

Dalam konteks nilai amanah, pesantren memandang setiap tugas sebagai tanggung jawab 

moral yang akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT (Aisyah, 2020). Amanah ini sejalan 

dengan prinsip akuntabilitas dalam manajemen modern, yang menuntut kejelasan peran, tanggung 

jawab dan transparansi dalam pelaksanaan tugas. Ketika amanah diinternalisasikan ke dalam sistem 

manajemen, maka setiap kebijakan, program, dan keputusan akan dijalankan dengan rasa tanggung 

jawab yang tinggi dan berorientasi pada kemaslahatan bersama. 

Nilai ikhlas dalam pesantren bermakna ketulusan dalam bekerja tanpa mengharapkan 

imbalan duniawi, melainkan mengharapkan keridaan Allah (Mawaddah dkk., 2025). Nilai ini dapat 

diintegrasikan dengan prinsip profesionalisme, dimana setiap individu bekerja berdasarkan 

kompetensi, disiplin, dan dedikasi tinggi terhadap pekerjaannya. Profesionalisme yang diwarnai 

dengan keikhlasan akan menghasilkan etos kerja yang tangguh, berkarakter, dan jauh dari perilaku 

manipulatif. 

Sementara itu, barokah sebagai nilai spiritual khas pesantren memberikan dimensi 

transendental pada aktivitas manajerial. Barokah bukan hanya bermakna keberhasilan materi, tetapi 

juga keberkahan yang melahirkan ketenangan, keadilan, dan manfaat bagi banyak pihak (Asrofi dkk., 

2021). Nilai barokah ini dapat berjalan seiring dengan prinsip efisiensi dan efektivitas, karena setiap 

kegiatan yang dijalankan dengan niat baik dan strategi yang tepat akan menghasilkan hasil yang 

optimal, baik dari segi hasil maupun dampak moralnya. 

Integrasi nilai-nilai tersebut melahirkan sebuah model manajemen pendidikan yang bersifat 

integratif dan humanistik, yaitu manajemen yang menempatkan manusia sebagai subjek utama 

pembangunan lembaga, bukan sekadar alat produksi. Dalam model ini, spiritualitas menjadi dasar 

motivasi kerja, sedangkan profesionalisme menjadi instrumen untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

secara terukur. 

Contoh praktik integratif dapat ditemukan di beberapa lembaga Pendidikan Diniyah Formal 

yang telah berhasil menggabungkan sistem tradisional pesantren dengan tata kelola modern. 

Misalnya, Pondok Pesantren Sidogiri di Pasuruan, yang telah menerapkan sistem administrasi digital 

untuk mengelola data santri, keuangan, dan pembelajaran tanpa meninggalkan budaya musyawarah 

dalam pengambilan keputusan. Sidogiri juga memiliki unit bisnis pesantren yang dikelola secara 

profesional dengan tetap berlandaskan prinsip barokah dan tanggung jawab sosial. 

Contoh lain adalah Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan di Sumenep, yang 

mengembangkan Pendidikan Diniyah Formal dengan sistem kurikulum terpadu antara ilmu agama 

dan ilmu umum (Hosaini, 2019). Lembaga ini menerapkan perencanaan strategis (strategic planning) 

yang berbasis visi keislaman dan nilai amanah, serta melibatkan partisipasi seluruh unsur pesantren 

dalam penyusunan program. Dalam pelaksanaannya, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dengan 

disiplin modern, tetapi tetap dalam suasana religius yang kuat. 

Di Pondok Pesantren Darussalam Ciamis, prinsip efisiensi dan efektivitas diterapkan melalui 

sistem manajemen mutu pendidikan, seperti evaluasi rutin terhadap kinerja guru dan kurikulum, 

sementara nilai keikhlasan dan ukhuwah tetap menjadi dasar hubungan antarwarga pesantren 

(Dudin, 2019). Pengawasan dilakukan bukan semata-mata berdasarkan indikator administratif, tetapi 

juga dengan menilai integritas dan akhlak tenaga pendidik serta peserta didik. 
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Dari berbagai contoh tersebut dapat dipahami bahwa integrasi nilai-nilai pesantren dan 

prinsip manajemen modern bukan hanya memungkinkan, tetapi juga sangat relevan dengan 

kebutuhan pendidikan masa kini. Manajemen modern memberikan kerangka kerja sistematis dan 

terukur, sementara nilai-nilai pesantren memberikan landasan moral dan spiritual yang menjaga arah 

pendidikan agar tetap berpihak pada nilai-nilai kemanusiaan dan ketuhanan. 

Dengan demikian, harmonisasi antara nilai tradisional pesantren dan prinsip manajemen 

modern bukanlah bentuk kompromi, melainkan sebuah sintesis kreatif yang melahirkan model 

manajemen khas lembaga pendidikan Islam Indonesia. Model ini dapat menjadi contoh bagi 

pengembangan sistem pendidikan yang berkarakter, adaptif, dan berkelanjutan di tengah dinamika 

perubahan global. 

Penerapan Fungsi Manajemen dalam Pendidikan Diniyah Formal 

Pertama, perencanaan merupakan langkah awal dalam proses manajemen yang menentukan 

arah dan strategi lembaga dalam mencapai tujuan pendidikan. Dalam konteks Pendidikan Diniyah 

Formal, perencanaan harus mencerminkan visi dan misi yang berakar pada nilai-nilai pesantren, 

sekaligus responsif terhadap dinamika zaman. 

Visi PDF umumnya diarahkan pada terbentuknya generasi muslim yang berilmu, berakhlak 

mulia, dan memiliki daya saing global, sedangkan misinya diwujudkan melalui penguatan keilmuan 

Islam klasik (tafaqquh fi al-din) yang dikombinasikan dengan penguasaan ilmu modern (Hamdan, 

2022). Proses perumusan visi-misi dilakukan secara partisipatif dan musyawarah, melibatkan 

pengasuh, guru, dan pemangku kepentingan lain, agar seluruh pihak memiliki rasa kepemilikan (sense 

of belonging) terhadap lembaga. 

Dalam praktiknya, perencanaan PDF juga mencakup pengembangan kurikulum integratif, 

penentuan standar mutu, serta strategi pembelajaran yang menggabungkan metode tradisional 

(sorogan, bandongan) dengan pendekatan modern (diskusi, teknologi digital, dan proyek 

kolaboratif) (Hamadan, 2021). Dengan demikian, PDF dapat mempertahankan nilai-nilai pesantren 

sambil menyesuaikan diri dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 

Kedua, pengorganisasian merupakan proses penataan sumber daya manusia, materi, dan 

sarana agar pelaksanaan program pendidikan berjalan secara efektif dan efisien. Dalam lembaga 

PDF, pengorganisasian dilakukan dengan memperhatikan prinsip kekeluargaan, kolegialitas dan 

tanggung jawab bersama yang menjadi ciri khas pesantren (Kurniawan, 2020). Struktur organisasi 

PDF biasanya melibatkan unsur-unsur utama seperti: Pengasuh (kiai) sebagai pemimpin spiritual dan 

penentu kebijakan utama; Kepala lembaga atau direktur PDF sebagai manajer administratif yang 

mengatur program dan koordinasi akademik; Guru dan ustadz sebagai pelaksana pembelajaran dan 

pembimbing moral; Santri sebagai subjek dan objek pendidikan yang juga dilibatkan dalam aktivitas 

kepemimpinan dan pelayanan. 

Hubungan antara setiap komponen tersebut dijalankan secara hierarkis namun tetap bersifat 

humanistik dan kekeluargaan. Tidak ada jarak sosial yang kaku antara pimpinan dan bawahan; 

sebaliknya, hubungan dibangun atas dasar saling menghormati dan meneladani. Dalam konteks 

modern, PDF juga mulai mengadopsi sistem pembagian tugas yang jelas berdasarkan kompetensi, 

seperti penanggung jawab kurikulum, administrasi, keuangan, serta pengembangan teknologi 

informasi. 

Ketiga, pelaksanaan atau actuating merupakan tahap menggerakkan seluruh elemen lembaga 

untuk melaksanakan rencana yang telah ditetapkan. Dalam Pendidikan Diniyah Formal, pelaksanaan 

tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan operasional, tetapi juga sebagai proses pembentukan budaya 

kerja yang berlandaskan nilai spiritual dan profesionalisme (Rifdillah dkk., 2023). Motivasi kerja bagi 

pengajar dan pengelola PDF didorong oleh dua dimensi: Nilai spiritual, yaitu keikhlasan dalam 
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bekerja sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT., sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW. 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya.”; Nilai profesional, yaitu 

komitmen untuk bekerja berdasarkan kompetensi, tanggung jawab, dan disiplin. 

Guru di PDF dituntut tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga menjadi teladan 

moral dan spiritual bagi santri. Kepemimpinan kiai dan pengasuh menjadi inspirasi yang 

menumbuhkan semangat pengabdian dan loyalitas dalam bekerja (Sholihuddin & Nidak, 2024). 

Selain itu, pelaksanaan kegiatan pembelajaran juga mulai memanfaatkan teknologi sebagai sarana 

peningkatan mutu tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisional pesantren. 

Keempat, pengawasan atau controlling merupakan tahap akhir dalam siklus manajemen yang 

berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan 

lembaga. Dalam Pendidikan Diniyah Formal, pengawasan memiliki dua dimensi utama: dimensi 

administratif dan dimensi spiritual (Kurniawan, 2020). 

Secara administratif, pengawasan dilakukan melalui evaluasi rutin terhadap program 

pembelajaran, kinerja guru dan perkembangan peserta didik. Sistem monitoring dan penilaian mutu 

diterapkan secara berkala untuk menjaga konsistensi standar pendidikan. Namun, yang membedakan 

pengawasan di PDF dengan lembaga pendidikan lain adalah adanya pendekatan moral dan syariah. 

Pengawasan berbasis kejujuran, tanggung jawab dan akuntabilitas syariah menjadi ruh dari 

sistem evaluasi di PDF (Nuryani, 2023). Setiap pengelola dan pendidik diajak untuk menilai dirinya 

sendiri (self-evaluation) dengan kesadaran bahwa setiap amanah akan dipertanggungjawabkan di 

hadapan Allah SWT. Dengan demikian, fungsi pengawasan tidak hanya menghasilkan data kinerja, 

tetapi juga memperkuat integritas spiritual seluruh unsur lembaga. 

Selain itu, mekanisme pengawasan partisipatif juga diterapkan melalui forum musyawarah 

bulanan atau rapat evaluasi pesantren, dimana setiap pihak dapat menyampaikan masukan secara 

terbuka. Sistem ini tidak hanya menjaga transparansi, tetapi juga memperkuat rasa tanggung jawab 

kolektif. 

Dengan penerapan keempat fungsi manajemen tersebut, Pendidikan Diniyah Formal dapat 

menjalankan peran ganda: sebagai lembaga pendidikan formal yang profesional dan sebagai pusat 

pembinaan moral yang berakar pada tradisi pesantren. Perpaduan antara sistem manajerial modern 

dan nilai-nilai spiritual Islam menjadikan PDF bukan sekadar lembaga akademik, tetapi juga lembaga 

yang mendidik dengan hati, mengelola dengan amanah, dan berorientasi pada keberkahan. 

Model Integratif Manajemen Pendidikan Diniyah Formal 

Model integratif dalam pengelolaan Pendidikan Diniyah Formal (PDF) merupakan suatu 

pendekatan konseptual yang berupaya mengharmonikan antara nilai-nilai spiritual pesantren dan 

prinsip-prinsip profesionalisme manajemen modern. Model ini sering disebut sebagai Spiritual 

Management Model atau Pesantren-Based Professional Management, karena berupaya menggabungkan 

kekuatan nilai keagamaan yang menjadi ciri khas pesantren dengan sistem manajemen modern yang 

menekankan efisiensi, efektivitas dan akuntabilitas (Yugo, 2025). 

Dalam model ini, keberhasilan lembaga pendidikan tidak hanya diukur dari aspek 

administratif atau capaian akademik, tetapi juga dari keberhasilan moral dan spiritual seluruh 

komponen lembaga. Pendidikan Diniyah Formal, yang tumbuh dari akar tradisi pesantren namun 

berada dalam sistem pendidikan nasional, membutuhkan pendekatan manajemen yang mampu 

menjembatani dua dunia tersebut: dunia nilai dan dunia sistem. Manajemen modern memberikan 

kerangka kerja yang rasional dan terukur, sedangkan nilai-nilai Islam memberikan arah moral dan 

makna spiritual terhadap setiap tindakan manajerial. 
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Nilai-nilai Islam menjadi fondasi utama dari model ini. Prinsip seperti amanah, ikhlas, adil 

dan barokah menjadi sumber etika dan motivasi dalam setiap kebijakan serta tindakan pengelolaan. 

Nilai-nilai tersebut mengajarkan bahwa manajemen bukan hanya proses teknis, tetapi juga ibadah 

dan tanggung jawab moral di hadapan Allah SWT. Dengan demikian, setiap aktivitas manajerial, 

mulai dari perencanaan hingga evaluasi, tidak semata diarahkan untuk mencapai target lembaga, 

tetapi juga untuk mewujudkan keberkahan, kemaslahatan, dan keadilan dalam pendidikan. 

Di sisi lain, fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan pengawasan berperan sebagai instrumen operasional yang memastikan arah gerak lembaga 

berjalan secara efektif. Perencanaan dalam lembaga PDF harus berpijak pada visi keislaman yang 

jelas dan menjawab kebutuhan masyarakat. Pengorganisasian dilakukan dengan semangat kolegialitas 

dan tanggung jawab bersama. Pelaksanaan digerakkan oleh motivasi spiritual serta etos kerja 

profesional, sedangkan pengawasan dijalankan dengan prinsip kejujuran, keterbukaan, dan 

akuntabilitas syariah. Sinergi antara nilai dan sistem ini menciptakan keseimbangan antara 

spiritualitas dan profesionalitas, yang menjadi ciri khas lembaga pendidikan Islam. 

Aspek penting lain dalam model integratif ini adalah adaptasi teknologi sebagai sarana 

modernisasi pengelolaan lembaga. Dunia pendidikan kini tidak dapat dilepaskan dari kemajuan 

teknologi informasi. Lembaga PDF dituntut mampu memanfaatkan teknologi dalam berbagai aspek, 

mulai dari administrasi, pembelajaran, hingga evaluasi kinerja lembaga. Penggunaan sistem informasi 

manajemen santri, digitalisasi kitab kuning, platform pembelajaran daring, serta aplikasi keuangan 

berbasis syariah menjadi bagian dari inovasi yang memperkuat efisiensi dan transparansi lembaga 

(Solihin & Sholihan, 2025). Namun, adaptasi teknologi di lingkungan pesantren harus dilakukan 

dengan penuh kearifan agar tidak mengikis karakter spiritual dan tradisi keislaman yang menjadi 

identitas pesantren. Teknologi diposisikan sebagai alat bantu, bukan sebagai penentu arah 

pendidikan. 

Penerapan model integratif ini memiliki potensi besar dalam memperkuat eksistensi 

Pendidikan Diniyah Formal di masa depan. Integrasi antara nilai-nilai Islam dan prinsip manajemen 

modern dapat meningkatkan mutu tata kelola lembaga, melahirkan kepemimpinan yang 

transformatif dan memperkuat daya saing PDF di tingkat nasional maupun global. Kiai dan 

pengelola pesantren dapat berperan sebagai pemimpin yang tidak hanya bijak secara spiritual, tetapi 

juga kompeten dalam manajemen modern. Sinergi ini juga mendorong munculnya budaya kerja yang 

jujur, efisien, partisipatif, dan berorientasi pada keberkahan. 

Namun demikian, penerapan model ini tidak lepas dari berbagai tantangan. Masih banyak 

lembaga PDF yang menghadapi keterbatasan sumber daya manusia di bidang manajemen modern, 

serta belum sepenuhnya memiliki akses terhadap teknologi informasi yang memadai. Selain itu, 

resistensi terhadap perubahan sering muncul karena kekhawatiran bahwa modernisasi akan mengikis 

nilai-nilai spiritual pesantren. Tantangan lain adalah kesenjangan antar pesantren dalam hal 

kemampuan manajerial dan dukungan infrastruktur. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan langkah-langkah strategis seperti 

peningkatan kapasitas manajerial pengelola PDF melalui pelatihan berbasis nilai Islam, 

pendampingan kelembagaan dari pemerintah dan perguruan tinggi keagamaan, serta pembangunan 

jejaring kolaboratif antar pesantren. Dengan demikian, modernisasi tidak lagi dipandang sebagai 

ancaman, melainkan sebagai sarana untuk memperkuat peran pesantren dalam membangun 

masyarakat yang berilmu dan berakhlak. 

Secara konseptual, Model Integratif Manajemen Pendidikan Diniyah Formal menawarkan 

paradigma baru dalam pengelolaan pendidikan Islam di Indonesia. Model ini menempatkan nilai-

nilai spiritual sebagai fondasi moral, fungsi manajemen sebagai sistem kerja, dan teknologi sebagai 

instrumen pendukung efisiensi. Ketiganya berpadu dalam satu kesatuan yang menjadikan PDF 

sebagai lembaga pendidikan yang religius dalam nilai, profesional dalam sistem, dan adaptif terhadap 
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perkembangan zaman. Dengan model ini, Pendidikan Diniyah Formal berpotensi menjadi teladan 

dalam membangun manajemen pendidikan Islam yang khas Indonesia berakar pada tradisi 

pesantren, tetapi berpikiran modern dan berorientasi masa depan. 

 
KE SIMPUL AN  

Pendidikan Diniyah Formal (PDF) merupakan lembaga pendidikan Islam yang berperan 

strategis dalam mengintegrasikan sistem pendidikan pesantren dengan sistem pendidikan nasional. 

Dalam praktiknya, PDF menghadapi tantangan modernisasi manajemen tanpa kehilangan jati diri 

religius yang berakar pada tradisi pesantren. Oleh karena itu, dibutuhkan model pengelolaan yang 

mampu memadukan nilai-nilai spiritual Islam dengan prinsip-prinsip manajemen modern. Integrasi 

ini menghasilkan konsep manajemen pendidikan integratif, di mana fungsi-fungsi manajemen 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dilaksanakan dengan berlandaskan 

nilai-nilai pesantren seperti amanah, ikhlas, musyawarah, dan barokah, serta diperkaya oleh prinsip 

modern seperti efisiensi, efektivitas, transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas. Model ini melahirkan 

pendekatan “Spiritual Management Model” atau “Pesantren-Based Professional Management”, yang 

menempatkan spiritualitas sebagai fondasi moral, profesionalisme sebagai sistem kerja, dan 

teknologi sebagai instrumen pendukung. Dengan sinergi tersebut, PDF menjadi lembaga yang 

religius dalam nilai, profesional dalam sistem, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Penerapan model integratif ini menunjukkan bahwa modernisasi tidak harus mengikis nilai 

tradisional pesantren, melainkan dapat memperkuatnya. PDF berpotensi menjadi model ideal 

manajemen pendidikan Islam Indonesia, yang mampu menyeimbangkan antara dimensi moral-

spiritual dan tuntutan efisiensi serta akuntabilitas era modern. 
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